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PENUTUP

6.1  Kesimpulan
Berdasarkan latar belakang masalah yang diutarakan dalam pendahuluan

dan hasil analisis dari data penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel budaya organisasi dengan pendekatan clan culture berpengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan kerja di PT. Tatamulia Nusantara
Indah, hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien jalurnya 0,242 dengan
probabilitas 0,004.

2. Variabel motivasi dengan pendekatan teori Herzberg berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja di PT. Tatamulia Nusantara Indah,
hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien jalurnya 0,374 dengan
probabilitas 0,004.

3. Variabel kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja di PT. Tatamulia Nusantara Indah, hal ini dapat dilinat
dari nilai koefisien jalurnya 0,168 dengan probabilitas 0,046.

4, Variabel budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
karyawan di PT. Tatamulia Nusantara Indah, bal ini dapat dilihat dari
nilai koefisien jalurnya 0,276 dengan probabilitas 0,000.

5. Variabel motivasi berpengaruh  signifikan terhadap loyalitas
karyawan di PT. Tatamulia Nusantara Indah, hal ini dapat dilihat dari

nilai koefisien jalurnya 0,164 dengan probabilitas 0,043.
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Variabel kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
karyvawan di PT. Tatamulia Nusantara Indah, hal ini dapat dilihat dari
nilai koefisien jalurnya 0,150 dengan probabilitas 0,047.

Variabel kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
karyawan di PT. Tatamulia Nusantara Indah, hal ini dapat dilihat dari

nilai koefisien jalurnya 0,388 dengan probabilitas 0,000,

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dikemukan saran sebagai

berikut:

1.

Variabel budaya organisasi

Budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan
kerja, oleh karena itu perusahaan yang lebih menekankan kepada nilai-
nilai kekelvuargaan, toleransi yang tinggi antar karyawan, dan juga ream
work dalam bekerja, dapat menciptakan kepuasan kerja terhadap
karyawan, dan dapat menimbulkan loyalitas karyawan terhadap
perusahaan, karena karyawan akan berpikir dua kali untuk mencari
pekerjaan di perusahaan lain, karena mempunyai ikatan yang kuat dengan

perusahaan,

Variabel Motivasi
Motivasi memiliki pengaruh positif yang paling besar dalam
mempengaruht  kepuasan kerja dan loyalitas karyawan terhadap

perusahaan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus
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memperhatikan variabel ini antara lain dengan memberikan jaminan
jenjang karir bagi karyawan sehingga mereka merasa masa depannya
terjamin selama bekerja di perusahaan, memberikan peluang yang sama
bagi semua karyawan untuk maju dan berprestasi, memberikan target kerja
sechingga karyawan merasa tertantang schingga tidak jenuh atau merasa
bosan dengan pekerjaannya.  Terutama vyang harus diperhatikan
perusahaan adalah konsistensi perusahaan untuk menepati perjanjian yang
telah disepakati mengenai reward, bonus, kenaikan jabatan dan kenaikan
gaji, apabila faktor-faktor ini motivasi ini terpenuhi dalam diri karyawan

maka karyawan akan mendapatkan kepuasan kerja.

Variabel Kepemimpinan

Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan
loyalitas karyawan, oleh karena itu sangat penting bagi seorang pemimpin
untuk selalu memberi dukungan kepada bawahan untuk berani
menghadapi tantangan, menjalin keakraban layaknya seorang keluarga
dengan bawahannya, memberikan pendampingan dan bimbingan selama
proses kerja, mendelegasikan tugas dengan baik sesuai dengan
kewenangannya, mengambil keputusan yang tepat dan bijaksana.
Pemimpin yang mempunyai karakter seperti diatas maka akan
menimbulkan kepuasan kerja kepada karyawan dan juga menimbulkan
loyalitas karyawan, karena karyawan memiliki hubungan yang baik

dengan pemimpinnya.
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Variabel Kepuasan Kerja

Dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan, maka manajemen
Perusahaan harus senantiasa memberikan kepuasan kepada karvawan
dengan memberikan kenyamanan dalam bekerja, memberikan
penghargaan atau insentif yang lebih baik lagi bagi karyawan yang
berprestasi, menawarkan jenjang karir sesuai dengan prestasi karyawan,
bersikap adil kepada semua karyawan tanpa membedakan agama, suku

dan ras.

Variabel Loyalitas Karyawan

Loyalitas karvawan akan membawa keuntungan bagi perusahaan, karena
dengan memiliki karyawan yang loyal kepada perusahaan, akan
menciptakan competitive advantages, karena dengan memiliki karyawan
yang mempunyai ketrampilan, disiplin, tekun, kreatif, mau bekerja keras,
dan loyal kepada perusahaan akan berpengaruh terhadap keberhasilan dan
kemajuan organisasi, oleh karena itu sangat penting bagi manajemen
perusahaan untuk selalu memperhatikan variabel-variabel yang dapat

mempengaruhi loyalitas karyawan terhadap perusahaan

Bagi Peneliti Selanjutya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel-variabel lain yang
berhubungan dengan masalah kepuasan kerja dan loyalitas karyawan,
misalnya stress kerja, karena variabel tersebut dapat berpengaruh terhadap

kepuasan kerja dan lovalitas karyawan sehingga memperkaya dan
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memperiuas kajian ilmu pengetahuan sumber daya manusia. Peneliti
selanjutnya juga diharapkan dapat meneliti apakah loyalitas karyawan

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan.
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